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Evaluasi Pengendalian Internal Atas Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Pada PT X
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Iﬁer%lgla@_lnl %rtwuan untuk mengetahui apakah sistem informasi akuntansi penjualan PT. X sudah memadai
-darpapakah pegpgendalian internal atas sistem infromasi akuntansi penjualan pada PT. X telah dilaksanakan
@@dﬁ efektif<Penjualan merupakan salah satu aspek terpenting dalam perusahaan yang berhubungan dengan

&

be ;ﬁr@ahaﬁw karena itu diperlukan perhatian serius untuk menjamin sistem penjualan telah memenuhi
Sgrcgae&gendallan internal. Unsur pengendalian tersebut menggunakan pendekatan COSO yang meliputi
@umg@ p'gngendallan penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, dan
rhartatan. GBjek penelitian dalam skripsi ini adalah PT. X. Penelitian ini mengunakan metode analisis
|@t|f§de an menggunakan data primer. Evaluasi ini dilakukan dengan cara melakukan observasi,
aﬁcama dam kuesioner kepada objek penelitian, dimana dalam pembuatan kuesioner penulis berdasarkan
r%b}e Lﬂ‘saeneﬁ-‘tlan dan teori mengenai Sistem Informasi Akuntansi dan Pengendalian Internal COSO,
(iiargpemhtl menggunakan alat ukur berupa persentase dari hasil jawaban kuesioner. Berdasarkan hasil
an S dikatahui bahwa sistem informasi akuntansi bagian penjualan dikategorikan”Sangat Memadai”,
ﬁebesar;;? 94%. Hasil penelitian pengendalian internal atas sistem informasi akuntansi penjualan
aﬁ-COS(ﬁdlkategorlkan “Efektif”, yaitu sebesar 77,08%.
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ABSTRACT

xTh|& %udy aifs to determine whether the accounting information system sales of PT. X is sufficient and

éwhéhgr the tem of internal control over accounting infromasi sales at PT. X has been implemented
effegtively. SaTes is one of the most important aspects of companies associated with the company's profit,
becﬁuge it reqhired serious attention to ensure the sales system has met the elements of internal control. The
con;t;rc@ elements using COSO approach that includes the control environment, risk assessment, control
acti?nEiies mfoﬂnatlon and communication, and monitoring. The object of research in this thesis is PT. X. This
rese:a@h uses-'descrlptlve analysis method using primary data. This evaluation is done by observation,
mt@rv:ews and questionnaires to the object of research, in which the author based on the variable
qu@tlennalre development research and theory regarding the Accounting Information Systems and Internal
Co@rél COSQ, then researchers used a measuring tool in the form of a percentage of the results of the
qu%tlﬁnnalr nswers. Based on the survey results revealed that the accounting information system sales
dep%rgnent aategorized as "Very Adequate”, amounting to 87.94%. Results of the study's internal control
ove{j‘: agcount g information system sales by COSO categorized as "Effective", which amounted to 77.08%.
Kegw@rds At;:ountmg Informasi System

5 C

PE@@AHU AN

Sllg sebagai =#stem berbasis komputer dirancang untuk mengubah data akuntansi menjadi informasi yang
meHputi berggam aktivitas yang berkaitan bisnis utama dibagi menjadi empat siklus utama yang meliputi
pendapatan, Saklus pengeluaran, siklus produksi, dan siklus keuangan.Siklus pendapatan atau penjualan
merupakan saah satu aspek yang penting dalam sebuah perusahaan. Pengelolaan perusahaan yang kurang
baik akan mEyugikan perusahaan karena dapat berimbas pada perolehan laba, dan pada akhirnya dapat
mengurangi @ndapatan Setiap perusahaan memiliki sistem berbeda dalam melakukan usahanya Penulis
meneliti PT.2X, dalam perusahaan tersebut sebagian sistem informasi masih digunakan secara manual dan
tidak teratur=tengan baik. Dalam siklus penjualan perusahaan menggunakan Accounting Software Tencia
untuk mengipput data-data yang diperlukan. Program Tencia terintregarsi dengan pabrik tetapi digunakan
hanya pada ¢g&partemen akuntansi dan hal tersebut hanya untuk bagaian penjualan. Penulis melihat adanya
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eberapa masalah pengendalian internal dalam sistem informasi akuntansi pada PT. X yaitu pembagian tugas
@erja yang kurang jelas, kesalahan dalam pengiriman barang terjadi karena ada kelalaian dari bagian gudang

pengikiman, dan dokumen-dokumen penting yang tidak disimpan dengan baik yang dapat

menghambat ‘gktivitas perusahaan dan merugikan karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
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(b)

(©)

@D

apa&ga@,swtermmforma& akuntansi penjualan PT. X sudah memadai dan apakah pengendalian internal atas
o %stgm;,mfromw akuntansi penjualan pada PT. X telah dilaksanakan dengan efektif.

AN PU AKA

%lstem formasi Akuntansi

L§|stem Miformasi akuntansi adalah suatu sistem informasi untuk mengambil, memproses, menyimpan
gang meEporkan informasi yang berhubungan untuk aspek finasial dalam bisnis. Sistem ini meliputi
;grosedu;dan instruksi data perangkat lunak, infrastruktur teknologi informasi.

Sistem lenjualan
L%r@edua_-? dalam sistem penjualan dalam Vini Mariani dan Sintha Permatsari (2011) dapat

kélorrﬁokkan menjadi lima prosedur yaitu:

D F&']gsi Yang Terkait Dalam Penjualan

@ ng3| Penjualan

3) Féhgsi Kredit

@ Fangsi Gudang

(8) Féhgsi Pengiriman

8) F%gm Penagihan

2‘?) thqgm Akuntansi

Jarlngan Prosedur Yang Membentuk Sisten Informasi Akuntansi Penjualan

-(1) Pi@sedur order penjualan

2 P%sedur Persetujuan Kredit

3 Prﬁsedur Pengiriman

(4) P®sedur Penagihan

(5) Prasedur Pencatatan Piutang

Dokudimen Dalam Siklus Penjualan

Mengrut Considine, Parkes, Olesen, Blount, dan Speer (2012:399-400) mengungkapkan beberapa
dokumnen — dokumen terkait dalam siklus penjualan, antara lain;

(1) Customer Order
(2) Order actknowladge
(3) Credit application
(4) Sates order

(5) @wod packing slip
(6) HiH of lading

(7) SHipping notice atau delivery order

(8) Sales invoice

ori Bemgendalian Internal COSO

Cortzol environment

Lingkungan pengendalian didefinisikan sebagai perangkat standar, proses dan struktur yang
merfiberikan dasar untuk melaksanakan pengendalian internal di seluruh organisasi.

Riskegissessment

Pendai risiko melibatkan proses yang dinamis dan interaktif untuk mengindetifikasi dan menilai
risila‘terhadap pencapaian tujuan. Risiko itu sendiri dipahami sebagai suatu kemungkinan bahwa
seudl peristiwa akan terjadi dan mempengaruhi pencapaian tujuan entitas, dan risiko terhadap
pengapaian seluruh tujuan entitas ini dianggap relative terhadap toleransi resiko yang ditetapkan.
Cor%ol activities

Aktilitas pengendalian adalah tindakan-tindakan yang ditetapkan melalui kebijakan-kebijakan dan
progedur-prosedur yang membantu memastikan bahwa arahan manajemen untuk mengurangi risiko
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terhadap pencapaian tujuan dilakukan. Aktivitas pengendalian dilakukan pda semua tingkat entitas
pada berbagai tahap dalm proses bisnis dan atas lingkungan teknologi.
(d) Information and communication

Info@;i sangat penting bagi setiap entitas untuk melakasanakan tanggung jawab pengendalian
interdal guna mendukung pencapaian tujuan-tujuannya. Informasi yang diperlukan manajemen
adal@ informasi yang relevan dan berkualitas baik yang berasal dari sumber internal maupun
ekst&nal dan informasi digunakan untuk mendukung fungsi komponen-komponen dari pengendalian
intergal. Informasi diperoleh ataupun dihasilkan melalui proses komunikasi antar pihak internal
maugin eksternal yang dilakukan secara terus-menerus, berulang, dan berbagi. Kebanyakan
gga@sasi membangun suatu sitem informasi unutk memenuhi kebutuhan informasi yang andal,
+elev@h dan tepat waktu.
Monibring activities
Ektmtas pemantauan merupakan kegiatan evaluasi dengan beberapa bentuk apakah sifatnya
Berkefanjutan, terpisah ataupun kombinasai keduanya yang digunkan untuk memastikan apakah
@asiﬁg—masing dari lima komponen pengendalian internal mempengaruhi prinsip-prinsip dalm
setiag komponen ada dan berfungsi. Evaluasi berkesinambungan (terus-menerus) dibangun ke dalam
groses bisnis pada tingkat yang berbeda dari entitas guna memberikan informasi yang tepat waktu.
§valg;asi terpisah dilakukan secara periodik, akan bervariasi dalam lingkup dan frekuensi tergantung
pada“penilaian risiko, efektivitas evaluasi yang sedang berlangsung, dan pertimbangan manajemen
hinnya. Temuan dievaluasi terhadap kriteria yang ditetapkan oleh pembuat kebijakan, lemabaga-
ﬁemt:%a pembuat standar atau manajemen dan dewan direksi, dan kekurangan dikomunikasikan
Lﬁepa@a manajemen dan dewan direksi.

=

3

Q
MEBTODE PENELITIAN
Pe@l@ian ini f@rmasuk penelitian kategori studi formal (formal study), di mana penelitian ini dimulai dengan
pe@argan-per@_nyaan yang tercakup dalam perumusan masalah. Tujuan dari desain studi formal ini adalah
untgk pertanydn-pertanyaan dalam perumusan masalah.
Perieliian yargy dilakukan dalam skripsi ini tergolong penelitian deskriptif dengan metode studi kasus, yaitu
pen@liﬁan yang hanya dilakukan pada obyek tertentu yang biasanya relative kecil dalam kurun waktu tertentu.
Megu%t Dongd R. Cooper dan Pamela S. Schindler (2006: 251) studi kasus juga disebut sebagai riwayat
kasms yaitu suatu metodologi riset yang sangat bermanfaat yang menggabungkan wawancara individu dan
kaa“éng kelompok dengan analisis rekamanan dan observasi. Peneliti ini dimaksudkan mendeskripsikan
medgenai bagaimana tingkat keefektifan pelaksanaan pengendalian internal atas sistem akuntansi penjualan
kre_ﬁitgyang g'terapkan perusahaan. Data yang digunakan adalah data kualitatif berupa hasil pernyataan
resﬁo@len dam sangat tidak setuju sampai dengan sangat setuju, kemudian jawaban tersebut disimpulkan, data
desgri tif deﬁan pendekatan studi kasus, dan data kuantitatif diperoleh sebagai hasil pengukuran atau
per@ugﬂahanﬁ
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HAmsIEIL DA%EM BAHASAN
1. Sistem Irgprmasi Penjualan PT. X
ag Fungsiggiang terkait dalam penjualan
PT. X Melibatkan enam fungsi dalam melakukan penjualan, yaitu:
(D) Fugsi Penjualan
Tugdan fumgsi penjualan adalah bagaimaja untuk membrikan informasi kepada pelanggan sehingga
mﬁorongnya agar mau melakukan pembelian terhadap produk yang ditawarkan. Pelanggan
biggdnya melakukan pembelian dengan menelepon fungsi penjualan yang dalam perusahaan
tersgbut adalah bagian pemasaran (marketing).

(2) Fupgsi kredit
Fulgsi kredit bertanggung jawab dalam memberikan persetujuan terhadap sales order . Histori
kre@lit pelanggan dicek dan dilihat apakah sudah melewati batas kredit atau tidak. Jika pelanggan
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belum melewati batas kredit maka permintaan penjualan tersebut di lanjutkan ke proses selanjutnya,
jika melebihi batas yang ditentukan maka pelanggan harus membayar hutang kepada perusahaan
atagRyeminta persetujuan pada pihak manajer atas yang lebih berwewenang untuk memutuskannya.
3) Fur@ Gudang

Fung_si gudang bertanggung jawab penuh terhadap invetori perusahaan, bertanggung jawab

O
- oo terhadap keluar masuknya barang dari gudang.
2 §4) Furigsi Pengiriman Barang
% “; Furgfi pengiriman barang bertanggung jawab penuh terhadap proses pengiriman barang sehingga
2 5 @ barahg tersebut sampai kepada pelanggan.
= 2 &5)AFungsi Akuntansi
=Sz 1%I:unﬁi akuntansi melakukan pencatatan secara otomatis dengan melalui sistem TENCIA. Fungsi
Qo g féakugansi dalam perusahaan berkaitan dengan proses penjualan adalah mengecek
2 S5 5 =pencatatan/akuntansi berupa jurnal-jurnal yang sehubungan dengan penjualan, pengeluaran barang
5 £ 5 2danPenerimaan kas.
2 ZG)éFun&i Penagihan
> gf ~Fumgsi penagihan bertanggung jawab dalam melakukan penagihan terhadap pelanggan yang masih
S =« Zmenailiki hutang kepada perusahaan
ch2 Bokuméh yang digunakan dalam penjualan
3 )2Salés Order
£ aSaIé‘ Order merupakan permintaan pelanggan yang sudah dibuat oleh karyawan dan di input
b Yedalam sistem TENCIA

) Surgh Jalan
Surgjalan berisi jumlah barang yang akan dikirimkan kepada pelanggan. Dokumen ini dikirimkan
dengan barang yang dipesan oleh pelanggan dan sebagai bukti bahwa barang tersebut telah sampai
kepadla pelanggan

) Invgmkce
Invdice berisi tentang barang dan jumlah sesuai apa yang tertera di dalam surat jalan dan harga
bar@g yang dipesan pelanggan. Invoice berdasarkan sales order dan surat jalan. Invoice berfungsi
sebagai surat penagihan kepada pelanggan.

) Kuifansi
Dokgrmen ini menunjukkan adanya penerimaan kas atas penagihan piutang kepada pelanggan.
Dokumen ini berisikan tanggal pembayaran, nama pelanggan, jumlah uang yang diterima, dan
keterangan nomor invoice.

rosedur penjualan

) Pegﬁggan memesan barang melalui telepon kepada bagian penjualan. Pesanan dilanjutkan ke
bagmn penjualan untuk membuat sales order ke dalam sistem Tencia. Sales order diajukan kepada
baggan kredit untuk di review dan di mintai persetujuan kredit untuk melanjutkan proses.

) Bef@asarkan sales order tersebut, staff gudang membuat surat jalan manual. Surat jalan manual
tergliri dari 5 rangkap. Setelah itu mengeluarkan barang untuk di kirim.

) Suggt jalan manual diberikan kepada bagian ekpedisi untuk dilakukan pengiriman barang.
Pelanggan menandatangani surat jalan, bukti bahwa barang sudah diterima. Surat jalan berwarna
mewah untuk pelanggan, putih dan kuning untuk bagian akuntansi, hijau ekspedisi dan biru untuk
bad@ian gudang.

(4) Bagan akutansi melakukan input ke sistem untuk menjurnal penjualan, update buku besar piutang,

pelﬁdalan serta melakukan update pada persediaan barang berdasarkan surat jalan yang sudah
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ditgida tangan pelanggan.

(5) Befdasarkan surat jalan manual yang telah dikembalikan oleh bagian ekspedisi, gudang melakukan
ingEt kepada sistem untuk surat jalan tersebut.

(6) Bagian akuntansi membuat invoice dan efaktur pajak berdasarkan surat jalan dan sales order yang
ad&4i dalam sistem tersebut. Surat jalan sistem terdiri dari 2 rangkap untuk di arsip dan satu di
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berikan kepada bagian fianance. Surat jalan sistem diberikan kepada pelanggan sebagai bukti
barang yang diterima sama dengan apa yang tertera di invoice.

(7) Invgide, surat jalan sistem dan efaktur pajak dikirim ke palanggan langsung ataupun dikirim melalui
fax'gleh bagain finance. Invoice terdiri dari 3 rangkap, lembar pertama untuk pelanggan, lembar

© ; ked%a untuk bagian akuntansi, dan lembar ketiga untuk bagian finance.

- £8) Pada waktu yang telah di tentukan bagian finance melakukan penagihan kepada pelanggan dan

3 § mefgerima cek atau pun giro dari pelanggan. Bagian finance membuat kuitansi dan bukti kas masuk.
E“; Bukli kas masuk diserahkan kepada bagian akuntansi untuk menjurnal pembayaran piutang
T @ Zpelaaggan.

?@almsi Pelaksanaan Internal atas Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dengan Pengumpulan Bukti
3 gogseg-/asiﬂjokuemtansi dan Wawancara

9S

Fémbghasan Observasi
)%ungsi yang Terkait
2Fungsi yang terkait penjualan cukup jelas namun bagian akuntansi tidak begitu banyak berperan.
L%Ba@n akuntansi hanya berperan dalam mengecek data yang telah di-input karena semua jurnal
Jdransaksi penjualan telah di-handle oleh sistem. Yang menangani pemesanan penjualan dari
gpelanggan adalah bagian pemasaran. Persetujuan kredit di lakukan oleh bagian kredit untuk
gmerg;ecek histori kredit pelanggan. Bagian gudang bertanggung jawab dalam membuat surat jalan
cdan“mengeluarkan barang untuk di kirim oleh bagian ekspedisi.Bagian finance bertugas untuk
gmel&(ukan penagihan kepada pelanggan dan menerima kas dari pelanggan.
)%Dolamen yang Digunakan
LDDo@tmen yang digunakan sudah diberi nomor urut cetak, tetapi dokumen tidak di simpan dengan
baiks Dokumen disimpan tidak beradas pada satu tempat penyimpanan khusus melainkan setiap
karyawan bertanggung jawab sendiri atas dokumennya. Dokumen tersebut di simpan pada laci
maskhg-masing yang berada pada meja kerjanya.
) Jariﬁ’gan Prosedur
Progedur penjualan di perusahaan ini sudah cukup baik karena setiap dokumen yang didistribusikan
telall diberi ruang untuk diberi tandatangan penerima. Setiap produksi yang diproses diiuti jalannya
dangdicek agar menghasilkan barang dengan mutu yang terbaik. Pada awalnya pelanggan
me@mkan pemesanan kepada bagian pemasaran. Bagian pemasaran akan menlanjutkan nya
kebggian pemasaran yang berada di pabrik. Pesanan tersebut di terima dan dicek oleh bagian
gudang apakah barang tersebut tersedia atau tidak. Bagian gudang umunya mempunyai standar stok
pada setiap barang. Jika barang tersebut kurang dari standar yang telah di tentukan, maka bagian
gudang akan memberi informasi tersebut kepada bagaian produksi.dan bagian produksi akan
megkukan produksi barang tersebut.
Lirﬂkungan pengendalian
Lingkungan pengendalian merupakan fondasai dari semua komponen pengendalian lainnya.
lingkungan pengendalian terdiri atas tindakan, kebijakam. Dam prodsedur tannnnng menceriminkan
sikah manajemen puncak, direktur, dan pemilik entitas secara keseluruhan mengenai pengendalian
intggmal serta arti pentingnya bagi entitas itu. Penulis menemukan beberapa temuan positif terhadap
lingkungan pengendalian perusahaan:
(a)@Perusahaan menghargai dan mendorong karyawan untuk tetap semangat dalam bekerja dan
Qmenjunjung tinggi kejujuran.
(b)g)irektur melakukan peninjau perusahaan secara berkala untuk memeriksa integritas
=nanajemen.
(5) Peflaian Risiko
M@bantu manajemen mengontrol bisinis dengan mendesai sistem pengendalian yang efektif , dan
mempevaluasi sistem yang ada untuk memastikan bahwa sistem tersebut berjalan dengan efektif.
Pemilis mnemukan beberapa temuan positif sebagai berikut.
(a)SSetiap user diberi batasan akses terhadap data yang dapat diperolehnya sesuai dengan tugas
asing-masaing
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(b) Dalam sistem aplikasi diberi pembatasan akses berupa user ID dan password sehingga hanya
user yang berkepentingan yang dapat mengakses

(c)(@ptiap komputer mempunyai password untuk dapat mengakses komputer yang hanya diketahui

?eh penggunanya saja. Sehingga membatasi akses penggunaan komputer kepada yang tidak
erkepentingan.

(d) Z\danya backup manual dengan program excel selain sistem.

Perfglis juga menemukan temuan negatif terhadap komputer yang digunakan hanya sebagian dari

bebérapa komputer mempunyai anti virus.

)FAktEvitas Pengendalian

*Aktivitas pengendalian adalah kegiatran-kegiatan pengendalian yang merupakan kebijakan dan

gpermran yang menyediakan jamianan yang wajar bahwa tujuan pengendalian pihak manajemen

%ic@ai. Ada beberapa temuan positif dari perusahaan tersebut yang ditemukan penulis yaitu.

E{a) Adanya buku untuk bukti penerimaan dokumen yang diberikan dari bagian yang satu ke yang

Fin. Dalam buku tersebut pengirim dan penerima menandatanganinya, sehingga jika terjadi
&ehilangan dokumen data dilacak dengan buku tersebut dan tidak menyebabkan lempar
&esalahan kepada bagian yang terkait.

2(b) aerusahaan telah dilengkapi dengan kamera pengawasa disetiap ruangan

5(C) geglatan input selalu berdasarkan dokumen sumber

Jd) ®etiap kegiatan penginputan dilakukan oleh karyawan yang memiliki wewenang melakukan
enginputan.

— Penulis memenemukan temuan negatf yaitu adanya karyawan yang melakukan pekerjaan

-nyang diluar tanggungjawab atau tugasnya. Seorang karyawan bagian akuntansi melakukan

S tugas di luar tanggungjawabnya sebagai messenger atau yang bertugas untuk melakukan

S kliring giro maupun cek. Padahal di perusahaan tersebut sudah mempunyai 2 karyawan yang

x bertugas untuk melakukan hal tersebut.

pue

7) Info;{na5| dan Komunikasi

Merfcatat, memproses, menyimpan, meringkas dan mengkomunikasikan informasi atas suatu
org@isasi merupak tujuan dari SIA. Ada beberapa temuan positif yang ditemukan oleh penulis
sebagai berikut.

(a; Proses komunikasi yang terjadi di dalam perusahaan sudah cukup baik dan efiesien. Dengan
o adanya saluran telepon di beberapa tempat untuk karyawan dapat mempermudah dan
~ mempercepat proses komunikasi yang terjalin dalam organisasi. Selain itu, penggunaan

internet membuat bebrapa karyawan juga dapat berkomunikasi via email.

(b) komputer yang digunakan dapat melakukan shared kepada komputer lain sehingga
= Manajemen

atas dapat melihat apa yang di kerjakan karyawan .
Pemantauan

€ Pemantauan adalah suatu proses yang menilai konerja pengendalian internal pada suatu

waktu. Penulis menemukan beberapa temuan positif sebagai berikut.

» Adanaya sistem pencatatan jam masuk dan jam keluar kantor dengan menggunakan jam
= mesin yang di letakkan di tempat tertentu dan menggunakan finger print maupun password.
@’ Ini memungkinkan manajemen dapat memantau komitmen dan kepatuhan karyawan dalam
Q. bekerja.

Karyawan di izinkan datang melebihi jam yang telah di tentukan ataupun pulang lebih cepat
== Oengan mengisi formulir dan di tandatangani oleh manajer atas.

PembaBasan Dokumentasi
Dokuf@en yang dikumpulkan penulis adalah sebagai berikut.
(1) Salss order
(2) Sugat jalan
(3) InvBice dan faktur pajak
(4) Kudlansi

uepj )|!M)I
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Berdasarkan pengamatan penulis, dokumen-dokumen yang terkait penjualan yang digunakan
perusahaan sudah terorganisir dengan baik. Setiap dokumen yang dibuat sudah memiliki nomor urut
cetak enggunannya dipertanggungjawabkan. Setiap dokumen juga sudah memilii rangkapan yang
cukup didistribusikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

o o Berdasarkan hasil dokumentasi yang telah dikumpulkan penulis, penulis menemukan beberapa

o

temuan Eosmf terkait pengendalian internal atas sistem informasi akuntansi penjualan sebagai berikut.
3(1) DoKumen yang dihasilkan sudah memiliki nomor urut cetak, nomor urut tersebut otomatis dari
sistem

(2xSedtap dokumen memiliki rangkapan telah didistribusikan kepada pihak-pihak yang
beFRepentmgan
-DdRumen yang didisrtibusikan mempunyai buku sendiri untuk pendistribusiannya.

erdasarkam hasil wawancara dengan seorang staff finance bahwa adanya kekurangan yang
-ditemui berkaitan dengan dokumentasi biasanya dikarenakan human error seperti:
Pragluk yang tertukar
= Ke&alahan terjadi dari delivery note. Bagian gudang yang mengeluarkan dokumen tersebut salah
meg_:'ullskan produk yang keluar. Misalnya barang yang dipesan adalah helm kyt dengan tipe X tapi
3 bakang yang diberikan adalah kyt dengan tipe y. Sehingga barang yang dikirim berbeda dengan
ap&yang dibutuhkan.
Lamipiran yang tidak lengkap
Dakumen yang didistribusikan ke bagian lain tidak lengkap yang seharusnya ada dua lembar
meﬁjadi hanya satu lembar.
Doz(vumen yang terlambat didistribusikan
Tegambatnya atau tidak sampainya dokumen dari perusahaan yang seharusnya dikirim kepada
peRnggan untuk proses penagihan dapat menghambat proses penagihan. Hal tersebut
meRyebabkan terjadi pelanggan terlambat membayar utangnya.
Pembaﬁ’@san Wawancara

Pé&ulis telah melakukan sebuah wawancara kepada supervisor bagian accounting. Berikut ini
smerupdkan ringkasan dari wawancara tersebut.
9(1) Pra@luk yang diproduksi oleh perusahaan adalah produk perlengkapan untuk kendara bermotor
S vyaitl berupa helm.
2(2) Peggisahaan ini sudah produk helm dengan merk atau brand yang dimiliki sendiri.
2(3) Pelanggannya adalah pelanggan tetap yang sudah terkait dengan kontrak yang rutin memesan
o barang produksi dalam jumlah tertentu
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- 3(4) Pelanggan melakukan pemesanan melalui telepon kepada bagaian pamasaran dan di

pedses ke bagian pemasaran dalam pabri untuk di buatkan sales order

5) Pﬂses produksi sudah dijadwalkan oleh bagian produksi. Itu di karenakan bahan baku
preduk menggunakan barang import.

(6) Pemusahaan memiliki fungsi penjualan, kredit, gudang, pengiriman, akuntansi dan
p&hgihan yang memiliki tugas masing-masing.

7) Fglgsi penjualan kredit sampai saat ini tidak dipisah dengan penjualan tunai karena
m@yoritas penjualan merupakan penjualan kredit sehingga dirasa tidak perlu membuat
disaisi penjualan tunai.

(8) B&aian yang menangani penagihan piutang dan penerimaan kas dari pelanggan adalah
bagian finance. Saat menagih piutang kepada pelanggan, bagian finance mengirimkan
'Eice serta surat jalan dan efaktur pajak.

9 S&iap pelanggan mempunyai batas kredit sehingga dapat menghindari piutang yang tak

gih. Pelanggan yang memiliki piutang melebihi batas kredit tidak dapat melakukan

saksi pembelian barang.

1J92UJHS uemn/g\aﬂua

3. Evaluasp8istem Informasi Akuntansi Penjualan PT. X dengan Pengumpulan Kuesioner
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Rekapitulasi Evaluasi Sistem Informasi Akuntansi Penjualan pada PT. X

Table 4.1
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No. @Jnsur Pokok Pengendalian Jumlah Total Butir va | Tidak %
—+ T Intern pertanyaan | Pertanyaan
=) ;Fungsu Terkait 6 48 46 2 | 95,83%
© g =
g 292 'EDokumen yang Digunakan 8 32 32 0 100,00%
§§" 3 3. |Faringan Prosedur 18 144 119 25 82,64%
>33 % | Jumlah 28 224 197 27 87,94%
Stmber: HasiEOlahan Kuesioner
R %rdazarkan hasil perhitungan kuesioner, diketahui bahwa sistem informasi akuntansi bagian
u an;dlkmgorlkan”Sangat Memadai”, yaoutu sebesar 87,94%. Kekurangan yang ditemuai adalah tidak
a@yg kgde @ik untuk setiap pelanggan untuk memudahkan proses pembukaan agar tidak tertukar dengan

I aB la#finyakurangnya pemeriksaan data pelanggan sebelum melakukan penjualan dan adanya
%tanallran dokumen yang dapat menghambat proses penjualan.

I@S| @Iaksanaan Internal atas Sistem Informasi Akuntansi Penjualan PT. X dengan Pengumpulan

T
nB G
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c Table 4.2

;(aﬁtul%i Komponen Pengendalian Internal atas Sistem Informasi Akuntansi Penjualan pada PT. X
%ﬁ § — Komponen Pengendalian Jumlah Total Butir v Tidak o
> 0. -h Intern pertanyaan Pertanyaan a \da 0
i 9 1. §_|ngkungan Pengendalian 16 128 98 30 76,56%
% E 2. &’enllalan Risiko 5 40 26 14 65,00%
=3 3 RAktivitas Pengendalian 20 160 117 59 73,13%
59 4 gnformasi dan Komnukasi 11 88 82 6 93,18%
E E 5. ”Pemantauan 8 64 47 17 73,44%
= 9 5' Jumlah 60 480 370 110 | 77,08%

Surﬁbé"r Hasit‘Olahan Kuesioner

> = Berdagarkan hasil perhitungan kuesioner, diketahui bahwa pengendalian internal atas sistem
1nfqrn;as1 akuntansi bagian penjualan berdasaarkan COSO dikategorikan “Efektif”, yaitu sebesar 77,08%.

=0 & Kekurangan utama berdasarkan hasil kuesioner diatas pada aktivitas penjualan adalah pada aktivitas
per@egdallan , yaitu di setiap ruangan belum terdapat alat pemadam api, tidak adanya alarm untuk
mepgtEndari Jencurian dikarenakan perusahaan sudah merasa aman dengan adanya petugas keamanan, tidak
tergapat penggndalian sistem bagi setiap fungsi sehingga setiap karyawan dapat melakukan semua akses,
perﬁs%aan trak terdapat pedoman untuk pemberian potongan yang tertulis, persyaratan untuk pelanggan
barg @dak diftlentifikasi dengan jelas. Kekurangan pada bagian lingkungan pengendalian adalah adanya
kargawan melakukan pekerjaannya dan merangkap pekerjaan lain. Kekurangan pada komponen penilaian
rmﬁozadala okasi dari terminal back up perusahaan tidak terpisah dari lokasi perkantoran atau berbeda
ten’g)agdengm letak kantor. Hal tersebut dapat merugikan perusahaan apablia terjadi bencana atau pun suatu
halmyang membuat gedung perkantoran hancur.Kekurangan pada bagian komponen pemanataun setiap
karyawan tiddk memiliki e-mail khusus yang disediakan oleh kantor untuk penggunaan perusahaan,
perusaahan k&fang memberikan bimbingan dan perhatian khusus kepada karyawan yang baru bekerja. Yang
paling baik adalah komponen informasi dan komunikasi, hal ini menandakan bahwa informasi diperusahaan
tersebut ber;j dengan lancer dan setiap karyawan mendapatkan informasi yang tepat dan akurat.

Berd@garkan hasil observasi, dari kuesioner yang diisi menyebutkan bahwa tidak adanya alarm untuk

pencegahan @curlan namun penulis melihat adanya kamera CCTV disetiap ruangan untuk mencegah terjadi
pencurian, kasyawan baru biasanya kurang mendapatkan tranning yang baik oleh perusahaan dan ada
karyawan yakép bertugas sebagai staff akuntansi tapi melakukan tugas untuk melakukan kliring cek maupun
giro yang bul&@n tugasnya.
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(RESIMPULAN DAN SARAN
"Kesimpulan

Berdasar hasil penelitian pada serta pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya
penulis,dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:
: -sistem informasi akuntansi penjualan pada PT. X sangat memadai. Penilaian telah dilakukan dengan
3 %ngneliti fEngsi terkait, dokumen yang digunakan, dan prosedur penjualan.
Eﬁ)tﬁ]gendag:n internal atas sistem informasi penjualan menurut COSO pada PT.X sudah efektif.
o gbélggnda n internal yang diterapkan perushaan sudah cukup baik, meliputi komponen lingkungan

=~ @@g@daﬁ_ﬁn, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan.
BE 5 2

%E&ga@ — $@ran yang diberikan oleh penulis diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak — pihak yang

rkefntingaf. Saran — saran dari penulis adalah:

gbatknyasperusahaan melakukan evaluasi atas terjadinya keterlambatan aliran dokumen sehingga tidak

Eméuat dambatan bagi proses penjualan. Dan serta melakukan indetifikasi yang jelas untuk proses

egargga@aru untuk menghindari risiko terjadinya piutang tak tertagih.

. gkagi tergninal back up sebaiknya dibuat di lokasi yang berbeda dengan gedung kantor dan perusahaan.

grushhaaf sebaiknya melakukan pembatasan untuk pengendalian akses pada sistem sehingga tidak

E@ke@irangan dengan memanupulasi dokumen-dokumen yang terkait.

52 &
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